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Abstract: Science learning in junior high school aims to enable students conducts scientific inquiry,
improves knowledge, concepts, and science skills. Organization materials for students supports
learning process so that needs to be explored techniques that allows students to enable it. This
study aimed to determine the effect of guided inquiry learning with mind map on science process
skills and cognitive learning outcomes. This experimental quasi studey used pretest-posttest control
group design and consisted eighth grade students of SMP Negeri 1 Papalang Mamuju of West Sula-
wesi. The results showed there where significant positive effect of guided inquiry learning with mind
map on process science skills and cognitive learning outcomes.
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Abstrak: Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di SMP bertujuan agar siswa dapat melakukan
inkuiri ilmiah, meningkatkan pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA. Dalam pembelajaran, organi-
sasi materi berperan penting dalam memudahkan anak belajar sehingga perlu ditelaah teknik yang
memudahkan siswa membuat organisasi materi. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pembela-
jaran inkuiri terbimbing dengan mind map terhadap keterampilan proses sains dan hasil belajar kog-
nitif. Penelitian kuasi eksperimen ini menggunakan rancangan pre test-post test control group design
dengan subjek penelitian siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Papalang. Hasil penelitian menunjukkan ada
pengaruh positif yang signifikan pembelajaran inkuiri terbimbing dengan mind map terhadap kemam-
puan keterampilan proses sains dan hasil belajar kognitif siswa.

Kata kunci:  inkuiri terbimbing, mind map, keterampilan proses sains,  hasil belajar kognitif

Keterampilan proses ilmiah penting dimiliki
setiap individu sebab keterampilan tersebut
digunakan dalam kehidupan sehari-hari, me-

ningkatkan kemampuan ilmiah, kualitas dan standar
hidup. Keterampilan proses sains juga turut mempe-
ngaruhi kehidupan pribadi, sosial, dan individu dalam
dunia global (Aktamis & Ergin, 2008:2). Keterampil-
an proses sains berfungsi sebagai kompetensi yang
efektif untuk mempelajari ilmu pengetahuan dan tek-
nologi, pemecahan masalah, pengembangan individu
dan sosial (Akinbobola, 2010:234).

Keterampilan proses sains menjadi penting kare-
na keterampilan proses adalah belajar cara belajar
berpikir kritis dan menggunakan informasi secara kre-
atif, belajar ketika pengamatan diskriminatif, mengor-
ganisir dan menganalisa fakta-fakta atau konsep,

memberikan alasan untuk hasil tertentu, mengevalua-
si dan menginterpretasikan hasil, menarik kesimpulan
dibenarkan dan memprediksi apa yang akan terjadi
jika sesuatu yang harus diubah (Rauf, et.el., 2013:
47). Keterampilan proses menanamkan sikap dan
perspektif konseptual yang diperlukan untuk penyeli-
dikan ilmiah. Keterampilan ini sangat penting karena
membantu siswa menerjemahkan konsep-konsep ab-
strak menjadi pengalaman konkret (Ango, 2002:11).
Keterampilan proses sains merupakan keterampilan
khusus yang menyederhanakan cara belajar sains,
mengaktifkan siswa, mengembangkan rasa ingin tahu
dan tanggung jawab, meningkatkan daya tahan hasil
belajar, serta mengajarkan siswa metode penelitian
(Karamustafaoglu, 2011:26).
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Melalui keterampilan proses, siswa  diajak untuk
mempelajari cara ilmuwan dalam menemukan atau
mengembangkan suatu konsep. Hal ini diperlukan
gu-na lebih membekali siswa dengan kemampuan
menghadapi tantangan hidup di kemudian hari secara
mandiri, cerdas, kritis, rasional, dan kreatif. Keteram-
pilan proses sains pada hakikatnya adalah kemampu-
an dasar untuk belajar (basic learning tools) yaitu
kemampuan yang berfungsi untuk membentuk lan-
dasan pada setiap individu dalam mengembangkan
diri (Haryono, 2006:2).

Pentingnya keterampilan proses sains dapat di-
cermati dalam kurikulum pendidikan khususnya pada
mata pelajaran IPA. Sebagian besar kompetensi da-
sar yang tertuang dalam standar ini secara eksplisit
menegaskan pembelajaran IPA selalu menyanding-
kan keterampilan proses sebagai pengalaman belajar
dan pemahaman konsep sebagai tujuan pembelajaran.
Sehingga kurang proporsionalitas apabila siswa diha-
rapkan mencapai tujuan pembelajaran dengan baik
tetapi dengan pengalaman belajar yang pasif (Nurya-
ni, 2005:77). Kebanyakan penelitian telah melaporkan
sebagian besar siswa kurang menguasai keterampil-
an proses sains yang diperlukan untuk melaksanakan
inkuiri walaupun pada taraf yang mudah karena guru-
guru tidak menyediakan pembelajaran yang dapat
melatih dengan keterampilan proses sains siswa
(Kartini dkk., 2010).

Dibutuhkan model pembelajaran yang memung-
kinkan terinternalisasinya kecakapan berpikir ilmiah,
berkembangnya “sense of inquiry” dan kemampuan
berpikir kreatif siswa (Haryono, 2006:2). Model pem-
belajaran yang dibutuhkan adalah yang mampu
menghasilkan kemampuan untuk belajar (Joyce
et.al., 2011:187), bukan saja diperolehnya sejumlah
pengetahuan, keterampilan, dan sikap, tetapi yang
lebih penting adalah bagaimana pengetahuan, kete-
rampilan, dan sikap itu diperoleh siswa. Model pem-
belajaran berbasis peningkatan keterampilan proses
sains adalah model pembelajaran yang mengintegra-
sikan keterampilan proses sains ke dalam sistem pe-
nyajian materi. Pembelajaran inkuiri juga merupakan
salah satu bentuk pendekatan Student Centered
Learning (SCL) (Nuryani, 2005:95). Penelitian Nila-
wati (2012:82), Ambarsari dkk. (2011:14), Kurniawan
& Endah (2008:157), Tangkas (2012), Malayeriazis
et. al (2012:44), Sulistina (2009:74), Asrofi (2010:64),
Masruro (2012), Simsek & Kabapinar (2010:1193),
Sulistina (2009:74), Asrofi (2010:64), Masruro (2012),
Malayeriazis et. al (2012:44), Suriyani dkk. (2012:8),
dan Tuan et. al (2005:562) secara umum menyimpul-

kan pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan kualitas
proses belajar, hasil belajar, dan kemampuan berpikir
kritis peserta didik.

Menurut Ahmadi & Amri (2010:97) sebagai pe-
serta didik yang perkembangan intelektualnya baru
beralih dari tingkat operasional konkrit ke operasional
formal, maka sebaiknya siswa di tingkat dasar diberi
kesempatan terlibat inkuiri dengan bimbingan intensif
guru. Kuhlthau & Todd (2007) menyatakan inkuiri
terbim-bing adalah pembelajaran inkuiri yang direnca-
nakan, diawasi, diintervensi. Sund & Trowbridge
(1973:67-68) menyarankan penggunaan inkuiri ter-
bimbing, sebagai bentuk pelaksanaan yang menyedia-
kan bimbingan dan petunjuk yang luas, diberikan pada
peserta didik yang belum berpengalaman dengan pen-
dekatan inkuiri.

Guru menyadari dalam pembelajaran banyak se-
kali informasi yang harus diterima dan diolah oleh
peserta didik. Mereka harus mencatat banyak hal
penting dan di saat yang sama mereka harus mengi-
ngat informasi tersebut untuk digunakan (recall)
kembali. Long & Carlson (2011:1) menyatakan kesu-
litan siswa terletak pada kemampuan membuat catat-
an dan menentukan hubungan antara konsep-konsep.
Kiat yang digunakan guru untuk mengatasi masalah
sebaiknya dengan menerapkan model atau metode
yang dapat membekali siswa dengan keterampilan
menyimpan informasi yang diterima dalam memori
jangka panjangnya (Putra & Issetyadi, 2010). Kesu-
litan memproses dan mengorganisasikan informasi
ataupun materi pelajaran di sekolah dapat diatasi de-
ngan metode tertentu, salah satunya adalah menggu-
nakan mind map (peta pikiran).

Efektivitas penggunaan mind map dalam pem-
belajaran telah diteliti. Kelez (2012:99), Imanudding
& Utomo (2012:73), Rahayu dkk. (2012:49), Sutarni
(2011:32), Sandi (2012:70) dan Pratidina dkk. (2012),
mengemukakan pembelajaran yang dibantu mind
map memberikan pengaruh postif terhadap hasil bela-
jar siswa.

Proses inkuri menonjolkan proses mental dan
fisik namun kurang leluasa dalam mengarahkan siswa
membuat dokumentasi materi. Padahal salah satu
cara belajar yang efektif, siswa harus dapat membuat
catatan (Slameto, 2010:82). Membuat catatan tidak
sama dengan menyalin. Catatan harus merupakan
outline atau garis besar suatu materi. Penggunaan
mind map membantu siswa dalam membuat doku-
mentasi materi pelajaran dengan kreatif dan mengu-
langnya kembali di rumah, memudahkan mengingat
dan menghubungkan sebuah ide dengan ide lainnya.
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Perpaduan antara inkuiri dengan mind map diharap-
kan memberikan pengalaman belajar bermakna ter-
hadap siswa terutama dari aspek keterampilan proses
sains dan hasil belajar sekaligus membantu kesulitan-
kesulitan yang dihadapi guru melaksanakan pembela-
jarkan berbasis keterampilan proses.

Berdasaran uraian tersebut di atas, maka peneli-
tian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pembel-
ajaran yang dipadukan dengan mind map terhadap
keterampilan proses sains dan hasil belajar IPA siswa
SMP Kelas VIII, dengan membandingkannya pada
pembelajaran inkuiri terbimbing dan pembelajaran
konvensional.

METODE

Penelitian ini merupakan eksperimen semu atau
kuasi eksperimen karena tidak semua variabel dan
kondisi eksperimen dapat diukur dan dikontrol secara
ketat. Penggunaan dua kelas sebagai kontrol dan em-
pat kelas lainnya sebagai eksperimen menghasilkan
rancangan penelitian dalam bentuk pre test-post test
control group design. Subjek dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Papalang
Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat Tahun Pelajaran
2013-2014.

Perlakuan diberikan pada enam kelas yaitu kelas
VIII 1 dan VIII 6 diberi pembelajaran Inkuiri Terbim-
bing dengan Mind Map, kelas VIII 2 dan VIII 5
diberi pembelajaran inkuiri terbimbing dan kelas VIII
3 dan VIII 4 diberi pembelajaran secara konvensio-
nal. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel
bebas atau variabel yang mempengaruhi dan variabel
terikat atau variabel yang dipengaruhi. Variabel be-
basnya adalah model pembelajaran dengan faktor
inkuiri terbimbing dengan mind map, faktor inkuiri
terbimbing, dan faktor pembelajaran konvensional se-
dangkan variabel terikatnya terdiri dari faktor kete-
rampilan proses sains dan faktor hasil belajar kognitif.
Rancangan penelitian disajikan pada Tabel 1.

Pengumpulan data terdiri dari dua tahap. Tahap
pertama adalah pengumpulan data dalam rangka ve-

rifikasi instrumen penelitian. Tahap kedua adalah pe-
ngumpulan data rangka pengujian hipotesis. Kegiatan
pengumpulan data tahap pertama dalam rangka veri-
fikasi instrumen meliputi: 1) Penyusunan seluruh in-
strumen yang meliputi silabus, RPP, LKS, LOKP,
tes keterampilan proses sains, dan tes hasil belajar
kognitif; 2) mempersiapkan seluruh instrumen peneli-
tian untuk uji validitas; 3) validasi isi untuk instrumen
RPP dan LKS oleh dua orang ahli; 4) melakukan uji-
coba instrumen tes untuk memperoleh data validasi,
reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda. Kegi-
atan pengumpulan data tahap kedua dalam rangka
pengujian hipotesis meliputi: 1) melaksanakan pre
test, 2) melaksanakan kegiatan pembelajaran yang
sesuai dengan model yang telah direncanakan. Pene-
liti bertindak sebagai guru dan dua rekan sejawat
guru IPA bertindak sebagai observer, 3) observer
bertugas mengobservasi proses pembelajaran dan
mencatatkan keterlaksanaan pembelajaran pada lem-
bar observasi; 4) Kegiatan pembelajaran berlangsung
sebanyak delapan kali tatap muka dengan tiap tatap
muka berdurasi 80 menit; 5) melaksanakan post test.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
dua teknik yaitu teknik statistik deskriptif dan teknik
statistik inferensial parametrik. Teknik statistik des-
kriptif digunakan untuk mendeskripsikan tabel dan
grafik, data aktivitas pembelajaran, dan hasil peneliti-
an. Analisis statistik yang digunakan menguji hipote-
sis dalam penelitian ini adalah analisis kovarian (ana-
kova) dengan terlebih dahulu melakukan uji prasyarat
yaitu uji normalitas dan homogenitas data sebagai
persyaratan digunakannya analisis statitis inferensial
parametrik. Secara umum pengujian hipotesis meng-
gunakan anakova bertujuan mendapatkan kemurnian
pengaruh variabel independen terhadap variabel de-
penden, mengontrol kondisi awal sebelum penelitian
dengan cara melakukan pre test dan post test, me-
ngontrol variabel luar yang secara teoritis akan mem-
pengaruhi hasil penelitian. Apabila hasil pengujian de-
ngan Anakova menunjukkan adanya perbedaan signi-
fikan antar perlakuan maka analisis diteruskan de-
ngan uji lanjut dengan uji Scheffe.

Tabel 1. Rancangan Penelitian

No. Pembelajaran Pre test Perlakuan Post test 
1 Inkuiri terbimbing dengan mind map (A1) O1 X1 O2 
2 Inkuiri terbimbing (A2) O1 X2 O2 
3 Konvensional (A3) O1 X3 O2 
Keterangan:  
O1 = nilai pre test     X2 = perlakuan inkuiri terbimbing  
O2 = nilai post tes     X3 = perlakuan konvensional  
X1 = perlakuan inkuiri terbimbing dengan mind map 
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HASIL

Berdasarkan data hasil pre test dan post test
dapat diketahui adanya persentase peningkatan untuk
variabel keterampilan proses sains. Pada kelas yang
diberi perlakuan inkuiri terbimbing dengan mind map
terjadi peningkatan sebesar 87,53%. Peningkatan pa-
da kelas yang diberi perlakuan inkuiri terbimbing sebe-
sar 81,59%. Sedangkan peningkatan terendah pada
kelas yang diberi perlakuan pembelajaran konvensio-
nal yakni 48,62%. Indikator KPS yang diukur terdiri
dari 13 aspek yakni kemampuan mengamati, meng-
klasifikasi, mengukur, menyimpulkan, memprediksi,
mengkomunikasikan, hubungan angka, hubungan ru-
ang waktu, menyusun hipotesis, mendefinisikan varia-
bel, mengendalikan variabel, melakukan eksperimen,
dan menginterpretasi data.

Gambar 1 menunjukkan nilai rata-rata kemam-
puan KPS untuk masing-masing kelas sebelum dan
setelah diberi perlakuan pembelajaran inkuiri terbim-
bing dengan mind map, inkuiri terbimbing, dan kon-
vensional beserta persentase peningkatannya.

Berdasarkan data hasil pre test dan post test
dapat diketahui adanya persentase peningkatan untuk
variabel hasil belajar kognitif. Peningkatan tertinggi
dicapai oleh siswa yang kelasnya diberi perlakuan
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan mind map
yakni sebesar 142,94%, diikuti oleh siswa yang diberi
perlakuan inkuiri terbimbing dengan peningkatan
142,67%. Hasil terendah adalah siswa yang diberi
perlakuan berupa pembelajaran konvensional dengan
presentase peningkatan sebesar 111,81%.

Gambar 2 secara grafis menunjukkan nilai rata-
rata pre test dan post test hasil belajar kognitif siswa
masing-masing kelas yang diberi perlakuan berupa
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan mind map,
inkuiri terbimbing, dan konvensional.

Uji hipotesis dengan analisis statistik Anakova
untuk variabel keterampilan proses sains yang dipero-
leh nilai Fhitung  sebesar 37,71  dengan angka signifi-

kansi 0,000. Karena nilainya jauh di bawah 0,05 maka
diambil keputusan untuk menolak H0 dan menerima
H1 sehingga dapat disimpulkan bahwa pada tingkat
kepercayaan 95%, ada perbedaan yang signifikan
kemampuan KPS siswa sebagai akibat dari perlakuan
yakni penerapan model pembelajaran. Sumbangsih
efektif perlakuan terhadap peningkatan kemampuan
KPS siswa adalah sebesar 36,30%. Sumbangsih per-
lakuan dan kemampuan awal melalui nilai pre test
secara simultan dapat dilihat corrected model yaitu
sebesar 43,90%. Hasil uji lanjut dengan uji Scheffe
untuk variabel keterampilan proses sains menunjuk-
kan kemampuan KPS antara siswa yang diberi pem-
belajaran inkuiri terbimbing dengan mind map berbe-
da nyata dengan siswa yang diberi pembelajaran inku-
iri terbimbing dan konvensional dengan angka signifi-
kansi 0,000 yang jauh di bawah 0,05. Berdasarkan
hasil analisis tersebut dapat disimpulkan pembelajaran
inkuiri terbimbing dengan mind map memberikan pe-
ngaruh positif yang lebih signifikan terhadap keteram-
pilan proses sains siswa dibandingkan pembelajaran
inkuiri terbimbing dan pembelajaran konvensional.

Uji hipotesis dengan analisis statistik Anakova
untuk variabel hasil belajar dengan teknik analisis ana-
kova menunjukkan nilai F hitung  sebesar 35,851 de-
ngan angka signifikansi 0,000. Karena nilainya jauh
di bawah 0,05 maka diambil keputusan untuk menolak
H0 dan menerima H1. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa pada tingkat kepercayaan 95%, terdapat per-
bedaan hasil belajar sebagai akibat dari perlakuan
penerapan model pembelajaran. Sumbangsih efektif
perlakuan terhadap peningkatan hasil belajar kognitif
siswa adalah sebesar 35,40% persen. Sumbangsih
perlakuan dan kemampuan awal melalui nilai pre test
secara simultan dapat dilihat pada corrected model
yaitu sebesar 45,40%. Hasil Uji Scheffe untuk varia-
bel hasil belajar kognitif menunjukkan nilai rata-rata
hasil belajar kognitif antara pembelajaran inkuiri ter-
bimbing dengan mind map berbeda nyata dengan

Gambar 1. Nilai Rata-rata Nilai Pre test dan
Post test KPS

Gambar 2. Nilai Rata-Rata Pre dan Post test
Hasil Belajar Kognitif



Hilman, Pengaruh Pembelajaran Inkuiri Terbimbing...225

inkuiri terbimbing dan konvensional dengan nilai signi-
fikansi 0,032 dan 0,000. Berdasarkan hasil analisis
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajar-
an inkuiri terbimbing dengan mind map memberikan
pengaruh positif yang signifikan terhadap hasil belajar
kognitif dibandingkan pembelajaran inkuiri terbimbing
dan pembelajaran konvensional.

PEMBAHASAN

Kemampuan siswa yang tinggi pada kelas yang
diberi pembelajaran inkuiri terbimbing dengan mind
map untuk indikator menyimpulkan, memprediksi,
mengkomunikasikan, hubungan angka, menyusun hi-
potesis, mendefenisikan variabel, mengendalikan vari-
abel, melakukan eksperimen, dan menginterpretasi
data, patut diduga muncul dan terbentuk akibat imple-
mentasi model pembelajaran. Pembelajaran inkuiri
pada tahapan merumuskan masalah dan hipotesis,
menyimpulkan, menginterpretasi data, dan melakukan
eksperimen, merupakan tahapan yang harus dilalui
dan menjadi siklus dalam setiap penyelidikan. Kete-
rampilan mengamati, mengklasifikasikan, mengukur,
membaca hubungan ruang waktu, dan hubungan
angka, menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
aktivitas inkuiri.

Situasi yang berulang ini membuat siswa menja-
di terlatih dan terampil melakukan keterampilan pro-
ses tersebut. Soslo (2008:251) menyatakan aktivitas
yang dilakukan pada hal-hal yang sudah dikenal men-
jadikannya pola yang mudah diakses dalam memori
dan dapat berkembang menjadi pola yang otomatis
khususnya pada anak-anak usia sekolah dan orang
dewasa. Diperkuat Stenberg (2008:184) bahwa in-
formasi yang berbentuk pengetahuan non deklaratif
dapat dipertahankan lebih lama sebagai hasil praktik
yang berulang-ulang atau pengkondisian yang beru-
lang.

Pembelajaran inkuiri terbimbing, baik yang
menggunakan mind map maupun tidak, merupakan
wahana terstruktur bagi siswa mengakomodir kei-
ngintahuannya akan dunia sekitarnya karena selalu
dihadapkan pada situasi yang membingungkan yaitu
tahap penyajian masalah. Penerapan model pembela-
jaran inkuiri terbimbing meningkatkan antusiasime
dan menjadikan siswa fokus dalam pelaksanaan kegi-
atan pembelajaran (Andriani dkk., 2011:4). Saat sis-
wa diperhadapkan pada situasi yang menuntut ke-
mandirian berpikir, pada saat itu pula siswa mengalami
proses pengembangan kognitif yang lebih maju dari
sebelumnya. Arends (2008:47) menyatakan bahwa

kemampuan intelektualitas seseorang berkembang
ketika ia menghadapi pengalaman baru dan membi-
ngungkan dan ketika ia berusaha mengatasi diskre-
pansi (ketidaksesuaian) yang ditimbulkan pengala-
man-pengalaman tersebut. Seseorang yang berusaha
menemukan pemahaman ini, akan menghubungkan
pengetahuan baru dengan pengetahuan sebelumnya
lalu mengkonstruksikan makna baru.

Fakta signifikansinya perbedaan nilai rata-rata
post test yang terjadi antara pembelajaran inkuiri ter-
bimbing yang diintegrasikan mind map dengan inkuiri
terbimbing pada indikator menyimpulkan, mempredik-
si, mengkomunikasi, hubungan angka, menyusun hipo-
tesis, mendefinisikan variabel, dan menginterpretasi
data, patut diduga disebabkan berbagai faktor yang
saling mempengaruh, baik dari luar maupun dari da-
lam diri subjek penelitian. Alasan logis yang dapat
dikemukakan tentu saja berkaitan dengan faktor per-
lakuan (ekstern) sebagai konteks utama dalam peneli-
tian ini. Menurut Rose & Nicholl (2006:130) penggu-
naan mind map sebagai salah satu modalitas visual,
membantu proses visualisasi informasi dalam proses
berpikir siswa. Tidak semua pembelajar memiliki ga-
ya belajar visual, namun dipercaya 70% reseptor sen-
sori tubuh manusia bertempat di mata sehingga ke-
mampuan visual seseorang berperan besar dalam
pemrosesan informasi. Mind map membantu siswa
berpikir tentang sebuah subjek secara global dan flek-
sibel. Siswa yang membuat mind map diyakini dapat
melihat struktur sebuah subjek dalam cara yang sulit
dilakukan dalam kerangka liniear. Mind map me-
mungkinkan siswa mencatat lebih banyak informasi
dan memperlihatkan hubungan antar berbagai konsep
dan ide (Windura, 2013:16).

Hasil penelitian ini setidaknya didukung sejumlah
penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian Tangkas
(2012) menemukan adanya perbedaan nyata antara
keterampilan proses sains siswa kelas X SMAN 3
Amlapura Tahun 2011/2012 yang dibelajarkan de
ngan inkuiri terbimbing dengan yang dibelajarkan se-
cara konvensional. Siswa yang dibelajarkan dengan
inkuiri terbimbing memiliki keterampilan proses sains
yang lebih baik daripada siswa yang dibelajarkan se-
cara konvensional. Penelitian lain oleh Kurniawan
dan Endah (2008), terhadap sejumlah calon guru di
IKIP PGRI Malang, menunjukkan pembelajaran in-
kuiri terbimbing mampu mengembangkan keterampil-
an proses sains mahasiswa.

Hasil penelitian Suriyani dkk. (2012) pada siswa
kelas X SMA Negeri 1 Tinombo Sulawesi Tengah
menunjukkan keterampilan generik sains siswa kelas
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eksperimen yang dibelajar dengan inkuiri lebih tinggi
secara signifikan dibanding kelas kontrol yang dibela-
jarkan dengan pembelajaran langsung. Penelitian
Ambarsari dkk. (2012) terhadap siswa kelas VIII
SMP Negeri 7 Surakarta menunjukkan pembelajaran
inkuiri terbimbing berpengaruh positif terhadap kete-
rampilan proses sains dasar siswa. Temuan yang sa-
ma oleh Brickman et.al (2009:16) dalam penelitian-
nya yang berjudul Effects of inquiry-based learning
on students’ science literacy skills and confi-
dence. Brickman menunjukkan pembelajaran berba-
sis inkuiri meningkatkan kemampuan keterampilan
proses sains siswa.

Fakta empirik yang ditemukan dalam penelitian
bahwa kemampuan kognitif memahami (C2), menga-
plikasikan (C3), menganalisis (C4), dan mengevaluasi
(C5) pada siswa yang diberi perlakuan pembelajaran
inkuiri terbimbing dengan mind map lebih tinggi dari-
pada siswa yang diberi perlakuan pembelajaran inkui-
ri terbimbing, memerlukan penjelasan lanjutan khu-
susnya penggunaan teknik mind map. Penggunaan
mind map sebagai strategi visual pembelajaran dalam
inkuiri terbimbing, tidak lepas dari teori-teori repre-
sentase pengetahuan secara visual sebagaimana
yang diungkapkan Soslo et. al. (2007:299). Menurut
Soslo, penyimpanan informasi visual memiliki asosiasi
yang kuat dengan aktivitas neurologis. Artinya, infor-
masi visual disandikan sebagai suatu “gambar” inter-
nal yang dapat diaktifkan kembali dengan memanggil
gambar tersebut.

Penjelasan Soslo mengenai representase penge-
tahuan secara visual secara teknis mendukung mind
map sebagai upaya visualisasi pikiran sebab otak ada-
lah pencari pola dan biasanya visual (Hyerle, 2012:9).
Dijelaskan sembilan puluh persen dari semua infor-
masi yang masuk ke otak adalah visual. Stenberg
(2008:252) menjelaskan representase pengetahuan
baik yang deklaratif maupun non deklaratif tersimpan
melalui pencitraan mental. Pencitraan dapat melibat-
kan salah satu indra. Bentuk pencitraan yang paling
umum pencitraan visual.

Penelitian Nilawati (2012:82), Ambarsari dkk.
(2011:14), Kurniawan & Endah (2008:157), Tangkas
(2012) menyimpulkan pembelajaran inkuiri dapat me-
ningkatkan keterampilan proses dan hasil belajar kog-
nitif siswa dibandingkan pembelajaran konvensional.
Hasil penelitian Sulistina (2009:74), Asrofi (2010:64),
Masruro (2012), Malayeriazis et. al (2012:44), ma-
sing-masing menyimpulkan pembelajaran inkuiri da-
pat meningkatkan kualitas proses belajar, hasil belajar,

dan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Keefek-
tifan mind map dalam menunjang pembelajaran dila-
porkan Sutarni (2011). Hasil penelitiannya menunjuk-
kan siswa mengalami peningkatan kemampuan me-
mahami materi setelah diberi pembelajaran melalui
teknik mind map. Penelitian yang hampir sama dipu-
blikasikan Rahayu dkk. (2012) menyatakan bahwa
siswa yang difasilitasi dengan mind maping memper-
oleh prestasi belajar lebih baik daripada siswa yang
diberi pembelajaran langsung. Penggunaan mind map
membantu guru menyediakan pengalaman belajar
yang mempermudah siswa membangun pengetahu-
annya sendiri sekaligus memudahkannya untuk meng-
ingat materi yang telah dipelajari (Rahayu, dkk.,
2012). Penelitian Imadudding & Utomo (2012:73)
juga menungkapkan metode mind mapping berpe-
ngaruh positif terhadap peningkatan prestasi belajar
siswa dibandingkan dengan metode konvensional.
Sandi (2012:70) dan Pratidina dkk. (2012) memberi
simpulan penerapan mind map mampu meningkatkan
hasil belajar peserta didik.

Penelitian Evrekli et.al. (2009) turut menguatkan
penelitian ini. Dijelaskan mind map  efektif digunakan
untuk membantu siswa, meski dengan beragam latar
belakang, mengkonstruksi pemahaman mereka terha-
dap sains dan teknologi. Mind map dapat membantu
menentukan pengetahuan awal, kekurangan, atau
kesalahpahaman siswa. Mind map juga efektif untuk
menciptakan lingkungan belajar ketika siswa memiliki
kesadaran dan keinginan untuk belajar.

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya, dapat dinyatakan bahwa pembelajaran
inkuiri terbimbing dengan mind map memberikan pe-
ngaruh positif terhadap keterampilan proses sains dan
hasil belajar kognitif siswa. Pola berpikir dan pola
kerja inkuiri terbimbing, membantu kemampuan kete-
rampilan proses sains siswa sedangkan mind map
membantu siswa dalam mengorganisasikan materi,
pemahaman, asosiasi materi, dan memberikan gam-
baran visual materi yang diyakini lebih mudah diterima
daripada gambaran verbal.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan da-
pat disimpulkan bahwa pembelajaran inkuiri terbim-
bing dengan mind map memberikan pengaruh positif
yang signifikan terhadap keterampilan proses sains
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dan hasil belajar IPA siswa kelas VIII SMP Negeri
1 Papalang dibandingkan dengan pembelajaran inkuiri
terbimbing dan konvensional.

Saran

Penelitian sejenis dapat dilanjutkan dengan
mengambil materi IPA pada kompetensi dasar lain-
nya dan mengkombinasikan perpaduan antara model
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan mind map
sebagai bentuk perbandingan keefektifan pembela-
jaran inkuiri terbimbing yang terintegrasi dengan mind
map dalam penelitian.
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